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Abstrak

Industri batik di Indonesia didominasi oleh kelompok UMKM yang tersebar di selu-
ruh Nusantara. Hampir setiap daerah terdapat industri batik yang mencirikan budaya
daerah. Salah satu UMKM batik yang sedang digalakkan oleh pemerintah adalah
UMKM batik Madura di Desa Klampar, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan.
Wilayah Klampar telah ditetapkan sebagai kampung batik melalui surat keputusan
Bupati Pamekasan. UMKM batik di Desa Klampar hampir sama seperti di daerah
lain, namun produk batik dengan motif Madura yang kuat telah menjadi ciri khas
produk kain atau pakaian batik jadi. UMKM batik di Desa Klampar menggunakan
pewarna sintetik yaitu Remazol dan Naftol dalam pewarnaannya. Sekitar 15 tahun
terakhir mereka menggunakan Remazol dan Naftol secara masif bahkan bahan kimia
lainnya seperti HCl dan Hipoklorit sebagai pemudar. Pengetahuan bahan berbahaya
dan beracun oleh UMKM Desa Klampar sangat rendah yang ditandai dengan pem-
buangan limbah sisa pencucian atau perendaman batik secara langsung. Berdasarkan
kasus penanganan limbah yang buruk, maka tim abdimas ITS telah mendisemi-
nasikan paket teknologi dekolorator basis kolom matriks adsorben super adsorpsi
dari hasil riset laboratorium kimia. Reaktor terhubung dengan tabung dekolorator
yang berisi adsorben arang aktif-silika-zeolit. Sistem ini dapat menghilangkan lim-
bah pewarna menjadi larutan yang aman dibuang di lingkungan. Tim abdimas telah
menyerahkan 1 unit reaktor kepada UMKM batik Mawar di Desa Klampar dengan
harapan akan memberikan dampak signifikan terhadap kontaminasi lingkungan per-
tanian dan perairan di sekitar mitra UMKM Batik Mawar di Desa Klampar.
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1 PENDAHULUAN

Industri batik di Madura telah ada sejak puluhan tahun silam, namun pengukuhan sebagai kota batik secara khusus untuk Kabu-
paten Pamekasan baru pada tanggal 24 Juni 2009. Penetapan tersebut untuk memperkuat keputusan UNESCO yang menetapkan
batik Indonesia sebagai warisan budaya pada tanggal 2 Oktober 2009. Kecamatan Proppo adalah salah satu wilayah Kecamatan
di Kabupaten Pamekasan dengan masyarakat mayoritas pengrajin batik Madura. Desa Klampar sebagai bagian dari Kecamatan
Proppo telah dikenal luas sebagai Kampung Batik yang dinobatkan untuk wilayah Kab. Pamekasan [1]. Berdasarkan penelusuran
dan wawancara tim pengabdi kepada salah satu pengrajin batik di Desa Klampar dengan jumlah penduduk mencapai 1100
jiwa, bahwa lebih dari 80% masyarakat telah menggantungkan sumber ekonomi dari batik dan perempuan merupakan tulang
punggung dari kejayaan batik di Desa Klampar yang telah membawah nama baik Kab. Pamekasan.

Aktivitas membatik warga Klampar menggunakan zat warna sintetik dari kelompok warna Remazol dan Naftol sehingga meng-
hasilkan warna batik dengan identitas Madura yang kuat. Selain itu, malam atau lilin adalah bahan utama berikutnya yang
kebutuhan pemakaiannya sangat tinggi. Remazol dan Naftol memiliki varian warna dasar yang dapat dikombinasi atau difor-
mulasi oleh pengrajin sehingga menghasilkan turunan warna baru. Dari sekian pengrajin batik di Desa Klampar yang ditelusuri
oleh tim pengabdi, ditemukan kejanggalan dalam hal pembuangan sisa warna setelah pencelupan kain yang masih sangat pekat,
dimana aliran air buangan limbah perendaman dan pencucian batik langsung menuju sawah dan sungai yang ada di sekitar
wilayah tersebut. Secara umum masyarakat khawatir dengan limbah pencucian batik itu, namun ketidaktahuan mitra menye-
babkan limbah dibuang tanpa perlakuan awal. Beberapa pengrajin membuat sumur untuk menampung limbah batik, tetapi
kekhawatiran warga muncul dengan mencurigai bahwa limbah tersebut dapat merembes dan memasuki sumur air bersih warga.

Berdasarkan pengamatan bahwa sungai di sekitar pemukiman warga menjadi sumber air bersih termasuk kebutuhan minum
ternak. Namun saluran pembuangan limbah batik bermuara pada sungai tersebut, sehingga dapat mengancam kesehatan warga
dan ternak. Apalagi kebiasaan tersebut telah berlangsung belasan tahun dan belum ada sosialisasi atau penanganan secara serius
dari pihak manapun. Berdasarkan uji in vivo, naftol menunjukkan toksisitas pada tikus dan sel-sel paru-paru tikus [2, 3]. Selain
itu, pewarna juga bersifat karsinogenik, mutagenik, atau teratogenik pada berbagai spesies mikrobiologis ikan. Selain itu dapat
juga menyebabkan kerusakan parah pada manusia seperti disfungsi ginjal, sistem reproduksi, hati, otak dan sistem saraf pusat [4].
Pewarna azo (Remazol dan Naftol) bersifat toksik karena keberadaan amina toksik dalam limbah [5].

Sifat lain yang harus ditangani dengan serius adalah kestabilan struktur kimia pewarna sintetis, yang akan mempengaruhi
kehidupan ekosistem sehingga diperlukan perlakuan sebelum mereka dibuang ke lingkungan [6]. Penanganan limbah secara dini
memiliki banyak manfaat sebelum area vital yang bersentuhan dengan aktivitas warga terkontaminasi senyawa kimia sintesis
ini [7].

Penggunaan bahan kimia pewarna sintetik telah berlangsung puluhan tahun oleh pengrajin batik di Desa Klampar, Pamekasan.
Sisa pencucian atau perendaman batik dibuang secara langsung tanpa perlakuan sebelumnya. Total volume yang dibuang
diperkirakan sekitar 1 𝑚3 per kelompok pengrajin setiap hari. Saluran limbah batik bermuara pada lingkungan pertanian dan
sumber air warga yaitu sawah dan sungai. Meskipun beberapa pengrajin enggan memberikan informasi terkait pengelolaan
karena ada kekhawatiran untuk penyelidikan. Ketidaktahuan dan ketakutan warga tersebut harus diberikan edukasi dan alih
teknologi agar masyarakat semakin sadar dalam pengelolaan limbah serta meningkatkan taraf kesehatan pada masa yang akan
datang. Residu kimia pewarna sintetik tersebut lambat laun akan berdampak mengerikan jika tidak ditangani secepatnya seperti
limbah batik akan menjadi ancaman kesehatan semua dimensi di Desa Klampar yaitu Manusia, hewan dan tumbuhan. Oleh
karena itu diperlukan inovasi teknologi untuk mengarahkan masyarakat Klampar menuju kondisi yang lebih sehat. Urgensi dari
permasalahan limbah yang dihasilkan pengrajin batik di Desa Klampar menjadi poin utama dari pengabdian ini. Senyawa kimia
sintetis memiliki resistensi yang tinggi terhadap mikroorganisme dekomposer sehingga kontaminasi terhadap lingkungan harus
diminimalisir dari awal.

Secara umum, permasalahan yang ada pada pengrajin batik di Desa Klampar antara lain belum mengetahui bahaya membuang
limbah pewarna langsung ke lingkungan tanpa diolah terlebih dahulu dan tidak tahu teknik mengolah limbah pewarna, sehingga
perlu adanya edukasi tentang pengolahan limbah pewarna. Kemudian, pengrajin batik tidak mempunyai alat atau pengetahuan
untuk mengolah limbah, sehingga perlu adanya transfer teknologi untuk membantu pengrajin tersebut dalam mengolah limbah.
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Pada kegiatan ini, tim pengabdi ITS akan membuatkan reaktor yang dilengkapi dengan material super-adsorpsi yang telah
dikembangkan oleh tim pengabdi untuk mengolah limbah pewarna.

2 METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pemberian reaktor dekolorisasi yang terhubung dengan kolom matriks
adsorben. Limbah yang dihasilkan oleh pengrajin akan tertampung pada reaktor dengan kapasitas 250 Liter terbuat dari tandon.
Selanjutnya dengan prinsip gravitasi, limbah akan mengalir melalui kolom yang berisi adsorben sehingga menghasilkan filtrat
yang bebas pewarna. Prinsip gravitasi akan menggantikan penggunaan energi listrik untuk menarik air limbah memasuki kolom
dan bersifat terus-menerus. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut:

2.1 Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan perlu dilakukan sosialisasi dan inventarisasi kelompok pengrajin Batik sehingga desain kegiatan yang
akan dilakukan dapat memberikan solusi bagi permasalahan mitra.

2.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap ini terdiri dari beberapa tahap yaitu menentukan titik pendirian reaktor dekolorisasi limbah pencucian dan peren-
daman batik, dan penentuan jalur pipa antar pengrajin. Dalam jangka waktu pelaksanaan pembangunan bak dekolorator,
masyarakat akan diberikan sosialisasi dampak negatif pewarna sintetik kaitannya dengan kesehatan manusia/hewan, lingkungan
pertanian dan perairan. Topik-topik tersebut akan disampaikan oleh narasumber yang kompeten pada bidang masing-masing.

2.3 Tahap Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program
Evaluasi dan monitoring kegiatan dilakukan secara periodik dengan melibatkan anggota pelaksana dan tokoh masyarakat Desa
Klampar. Evaluasi yang urgen adalah sejauh apa mitra konsisten menggunakan dekolorator sehingga limbah pewarna sintetik
tersebut tidak sampai ke lingkungan persawahan dan perairan. Pelaksanaan sebuah program pemberdayaan masyarakat sering
menemui jalan buntu, disebabkan masyarakat kurang bergairah dalam menjalankan alih teknologi. Pasang surut semangat terse-
but dapat disebabkan kesadaran dan tingkat pendidikan, sehingga diperlukan penguatan melalui koordinasi dengan dinas terkait
agar produk pengabdian yang dihasilkan dapat dioperasikan sepanjang waktu. Untuk mendapatkan justifikasi dari mitra pengab-
dian sehingga perlu dilakukan evaluasi bulanan dengan menurunkan tim melakukan pemantauan dan wawancara langsung untuk
menentukan solusi atas permasalahan yang dihadapi mitra. Secara umum prosedur kerja dalam pengabdian masyarakat ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

3 HASIL KEGIATAN

Kecamatan Proppo adalah salah satu wilayah Kecamatan di Kabupaten Pamekasan dengan masyarakat mayoritas pengrajin
batik Madura. Desa Klampar sebagai bagian dari Kecamatan Proppo telah dikenal luas sebagai Kampung Batik yang dinobatkan
untuk wilayah Kab. Pamekasan. Hampir 80% masyarakat di sana berprofesi sebagai pengrajin batik. Dari proses produksi batik,
tentunya limbah hasil pewarnaan yang dihasilkan pun juga banyak. Sebelum tim pengabdian ITS melakukan kunjungan ke
sana, limbah batik di Desa Klampar biasanya langsung di buang ke saluran sehingga dapat mencemari lingkungan. Setelah tim
pengabdian ITS datang ke Desa Klampar, kemudian memberikan solusi atas permasalahan yang tengah dihadapi.

Pada kegiatan abmas ini akan menggunakan teknologi pada dekolator dimana teknologi yang akan didiseminasikan kepada
masyarakat mitra di Desa Klampar adalah penerapan prinsip adsorpsi fisik limbah buangan atau pencucian batik dalam bentuk
reaktor dekolorisasi yang terhubung dengan kolom matriks adsorbent. Limbah yang dihasilkan oleh pengrajin akan tertampung
pada reaktor dengan kapasitas 250 Liter. Selanjutnya dengan prinsip gravitasi, limbah akan mengalir melalui kolom yang berisi
adsorben sehingga menghasilkan filtrat yang bebas pewarna. Prinsip gravitasi akan menggantikan penggunaan energi listrik
untuk menarik air limbah memasuki kolom dan bersifat terus-menerus.
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Gambar 1 Alur kegiatan pengabdian masyarakat.

Kegiatan ini dimulai dengan membuat desain reaktor dekolorasi seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Setelah itu dilanjutkan den-
gan survei di Desa Klampar terkait kondisi lokasi yang memungkinkan untuk menjadi tempat peletakan reaktor serta mengetahui
langsung serangkaian proses pembatikan dimulai dari pembuatan motif batik menggunakan lilin sampai proses pembuangan
limbahnya (Gambar 3-5).

Tahapan selanjutnya yaitu proses pembuatan reaktor sesuai kondisi lapangan. Pada proses pembuatan reaktor ini dilakukan
secara bertahap karena mengalami beberapa perbaikan dan evaluasi seperti pertimbangan seberapa besar daya tampung reaktor
yang dibutuhkan dan urutan adsorben untuk menghasilkan proses penjernihan limbah yang baik Berikutnya, setelah reaktor
jadi, dilakukan uji coba di Laboratorium Kimia Mikroorganisme seperti ditunjukkan pada Gambar 6 dimana 3 kolom reaktor
diisi masing-masing dengan arang aktif, manganese, dan silika. Selanjutnya dalam tandon diisi dengan batu zeolit. Setelah
semua alat siap, limbah pewarnaan batik dimasukkan ke dalam tandon dan ditambahkan dengan air agar tidak terlalu pekat.
Kemudian ditambahkan dengan sedikit klorin untuk mempercepat proses penjernihan. Limbah yang telah diolah dengan reaktor
akan menghasilkan limbah yang lebih jernih dengan waktu yang lebih singkat sehingga lebih aman dibuang tanpa mencemari
lingkungan sekitarnya.

Setelah proses uji coba di laboratorium telah berhasil, kemudian dilanjutkan dengan proses penggandaan reaktor sesuai dengan
hasil evaluasi pada reaktor yang telah dicoba di Laboratorium Kimia Mikroorganisme. Selanjutnya, Tim ITS melakukan instalasi
serta serah terima perangkat reaktor dekolorator ke Desa Klampar, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan. Pada proses
instalasi di lokasi, Tim ITS menambahkan bak penampung limbah yang ditanam di dalam tanah (Gambar 7) untuk memudahkan
warga agar tidak sulit untuk membuang limbah dengan menuangnya di dalam tandon. Limbah nantinya akan langsung naik ke
dalam tendon dari bak penampung (Gambar 8). Selanjutnya pihak tim pengabdian ITS akan melakukan evaluasi dan monitoring
terhadap reaktor yang telah terpasang agar dapat dimanfaatkan dengan baik oleh warga Desa Klampar, para pelaku usaha Batik
Madura. Tim pengabdian ITS (Gambar 9) berharap, produk hasil pengabdian masyarakat ini dapat digunakan dalam jangka
waktu panjang dan diterapkan di tempat-tempat lain yang juga mengalami permasalahan yang sama dengan yang terjadi di Desa
Klampar ini.
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Gambar 2 Desain reaktor dekolorisasi.

Gambar 3 Proses pembuatan motif menggunakan lilin.

4 KEBERLANJUTAN

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, hasil dari penerapan adsorben dalam reaktor dekolorisasi akan dapat dirasakan oleh
warga Desa Klampar. Selain itu, pengetahuan bahan berbahaya dan beracun warga Desa Klampar bertambah sehingga kesadaran
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Gambar 4 Kain setelah proses pewarnaan.

Gambar 5 Lilin untuk pembuatan motif batik.

Gambar 6 Proses pemasukan adsorben dan limbah yang diambil saat survei.

Gambar 7 Proses penggalian tanah untuk tempat bak penampung.
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Gambar 8 Reaktor dekolorisasi yang terpasang di Desa Klampar, Pamekasan.

Gambar 9 Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Klampar, Pamekasan.

dalam pembuangan limbah sisa pencucian atau perendaman batik secara langsung akan lebih hati-hati dimana harus diolah lebih
dahulu hingga menghasilkan limbah yang jernih dan aman apabila masuk area persawahan dan perairan. Penggunaan reaktor
ini diharapkan dapat mempersingkat waktu penjernihan limbah mengingat limbah yang dihasilkan oleh warga Desa Klampar
akan terus bertambah tiap harinya.

Tim ITS akan selalu membuka konsultasi terkait pemanfaatan reaktor dekolorisasi ini apabila warga Desa Klampar mengalami
kendala dalam penggunaan reaktor. Selain itu, produk yang dihasilkan dari pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat digu-
nakan dalam jangka panjang sehingga dapat membantu permasalahan limbah yang dihadapi para pengrajin batik Madura di Desa
Klampar, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan serta dapat direncanakan untuk wilayah lain yang mengalami permasalahan
yang sama.
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